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ABSTRACT

Medial Tibial Stress Syndrome (MTSS) is an inflammation of the muscles, tendons
and bone tissue around the shin (tibial) due to overuse and repetitive injury to
the posteromedial and anteromedial areas Research. The purpose of this study
was to analyze the relationship between knowledge and first aid behavior of
MTSS injuries in runners. This research design is quantitative correlation with a
cross-sectional approach. The research sample was 62 respondents who were
taken with the Quota sampling technique. Data analysis using the Spearman
correlation test. The results showed that of the 62 respondents, the highest
knowledge data was obtained with sufficient knowledge of 42 respondents
(67.7%) and the highest MTSS injury first aid behavior data with sufficient
behavior of 43 respondents (21%). The results of the Spearman Test, it was found
that the significance value was 0.000 with a correlation strength of p-value
0.493 <0.05, so it can be concluded that there is a significant relationship
between knowledge of MTSS and behavior in first aid injuries. Researchers
concluded that increased knowledge about MTSS can improve first aid behavior
for MTSS injuries.

Keywords: Knowledge, First aid, Injury, MTSS.

ABSTRAK

Medial Tibial Stress Syndrome (MTSS) adalah peradangan pada otot, tendon dan
jaringan tulang di sekitar tulang kering (tibialis) akibat overuse dan cedera
berulang pada daerah posteromedial dan anteromedial. Tujuan penelitian ini
untuk menganalisis adanya hubungan antara pengetahuan dengan perilaku
pertolongan pertama cedera MTSS pada pelari. Desain penelitian ini adalah
kuantitatif korelasional dengan pendekatan Cross-sectional. Sampel penelitian
sebanyak 62 responden yang diambil dengan teknik Quota sampling. Analisa data
menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukan dari 62
responden diperoleh data pengetahuan tertinggi dengan pengetahuan cukup
sejumlah 42 responden (67,7%) dan pada data perilaku pertolongan pertama
cedera MTSS paling tinggi dengan perilaku cukup sejumlah 43 responden (21%).
Hasil Uji Spearman, didapatkan bahwa nilai signifikasi 0,000 dengan kekuatan
korelasi p-value 0,493<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pengetahuan tentang MTSS dengan perilaku pada
pertolongan pertama cedera MTSS pada pelari di Lapangan Rampal Kota Malang.
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Peneliti menyimpulkan bahwa peningkatan pengetahuan tentang MTSS dapat
memperbaiki perilaku pertolongan pertama cedera MTSS.

Kata Kunci: Pengetahuan, Pertolongan Pertama, Cedera, MTSS.

PENDAHULUAN
Pemerintah Indonesia
menghimbau masyarakat untuk lebih

aktif dalam berolahraga, guna
menekan angka kesakitan yang
diakibatkan oleh berbagai jenis

penyakit. Lari merupakan salah satu
kegiatan olahraga yang sangat
diminati karena tidak memerlukan
peralatan  khusus dan dapat
dilakukan hampir di mana saja.
Selama ini, lari telah menjadi pilihan
utama sebagai bentuk olahraga
rekreasi yang populer di seluruh
dunia. Pertumbuhan olah raga lari
mencapai  307% pada  pelari
marathon Amerika Serikat (482.000
pada tahun 2000 menjadi 1.960.000
pada tahun 2014). Di lihat dari
partisipasi masyarakat terhadap lari,
jumlah pelari akan bertambah tiap
tahunnya (Damsted, 2017).
Fenomena ini juga terjadi di
Indonesia, banyak masyarakat yang
turut berpartisipasi dalam kegiatan
lari atau marathon yang
diselenggarakan di berbagai daerah
seperti yang diadakan di Yogyakarta
“Borobudur Marathon 2023” Digelar
pada 19 November 2023, lomba ini
diikuti oleh 10ribu pelari dengan
kategori jarak lomba pada tahun ini
adalah 42K (Marathon), 21K (Half
Marathon), dan 10K (Artikel Lifestyle
Kontan, 2023).

Seperti olah raga lainnya, lari
memiliki dampak positif terhadap
kesehatan, termasuk menurunkan
resiko penyakit dan peningkatan
kualitas hidup. Di lain pihak, lari
dapat menimbulkan cedera. Cedera
akibat lari salah satunya adalah
Medial Tibial Stress Syndrome (MTSS)
yang dapat berdampak pada 70%
pelari dalam setahun (Deshmukh,
2022). Medial Tibial Stress Syndrome
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(MTSS) adalah ketidaknyamanan dan
nyeri di daerah kaki akibat tekanan
berulang. Kondisi ini terjadi karena
penggunaan otot secara berlebihan.
MTSS disebabkan oleh penggunaan
system muskuloskeletal bagian tibia
yang berlebihan (Nielsen, 2014)

Dalam penelitian tahun 2016
oleh Sadiya Sultana dkk. di
Bangladesh, terlihat bahwa lebih
dari seperempat (25,9%) atlet pria
dari beberapa klub terkemuka
menderita MTSS, sementara 3,4%
memiliki riwayat (prevalensi) kondisi
tersebut (Sultana S, Mondal R,
Madumita M, et al, 2016). Prevalensi
segala bentuk cedera pada pelari
jarak pendek adalah 46,61% dan
pada pelari jarak jauh adalah
54,47%. Dari kelompok yang cedera,
79% cedera dilaporkan terjadi saat
latihan, sementara hanya 16% yang
terjadi saat kompetisi. Sedangkan
berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang sudah dilakukan di Jogja
playon, prevalensi atau angka
kejadian cedera pada lari, banyak
pelari mengalami cedera pada betis,
MTSS, iliotibial band syndrome,
plantar fasciitis dan hamstring
(Agustin, 2022).

Faktor yang menyebabkan
cedera MTSS antara lain kesalahan
pelatihan yang termasuk dalam jarak
tempuh  berlebihan, perubahan
intensitas yang cepat dan
peningkatan jarak lari yang tiba-
tiba. Peningkatan jarak lari yang
berlebihan secara mendadak dapat
membebani  kemampuan  untuk
perubahan adaptif dan perbaikan
jaringan, yang pada akhirnya
menyebabkan MTSS (Sultana S,
Mondal R, Madumita M, et al, 2016).
Resiko cedera MTSS meningkat
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karena kekurangan vitamin D,
osteoporosis, dan kaki datar
(Cleveland Clinic, 2020).

Gejala MTSS antara lain

melibatkan bengkak di sekitar tulang
tibia, serta nyeri saat berlari yang
berlanjut ke esok paginya. Gejala
lain yang timbul dapat menyebabkan
ketidaknyamanan yang meningkat
terutama selama berlari dimana
cedera akan semakin parah, dan
berlangsung lebih lama (Patel PY,
2020). Nyeri pada sisi lateral terasa
tumpul, memburuk setelah latihan,
dan mereda dengan istirahat,
bahkan mungkin persisten bahkan
saat istirahat pada kasus sindrom
stres tibia medial yang parah
(Ambegaonkar JP et al, 2016).
Dalam penelitian ini, peneliti
menemukan fenomena menarik di
Lapangan Rampal Kota Malang ketika
salah satu pelari mengeluhkan nyeri
pada tulang kering yang serupa
dengan tanda dan gejala cedera
MTSS. Pelari tersebut melaporkan
adanya rasa sakit yang terjadi saat
berjalan maupun berlari.
Menariknya, pelari tersebut telah
mengalami nyeri tulang kering
tersebut dalam jangka waktu yang
cukup lama, bahkan berbulan-bulan
dengan keluhan setiap habis berlari.
Nyeri ini bersifat episodik, muncul
dan hilang, terutama saat pelari
tidak sedang berlatih lari, namun
akan muncul kembali ketika pelari
melakukan aktivitas lari dengan
jarak dan waktu yang cukup lama.
Pelari tersebut cenderung berlari di
permukaan keras dan  juga
mengeluhkan ketidaknyamanan dari
sepatu serta sol yang Kkeras.
Meskipun pelari mengeluhkan hal
tersebut, pelari tetap rutin berlari
selama  berbulan-bulan, Namun
pelari tidak mengetahui bahwa dia
sedang mengalami cedera MTSS
sehingga pelari hanya menyimpulkan
bahwa cederanya hanya cedera
biasa. Pelari juga melaporkan bahwa
nyeri tetap terjadi meskipun sudah

5467

melakukan pemanasan sebelum sesi
latihan.

Pengetahuan adalah suatu
hasil dari rasa keingintahuan melalui
proses sensoris, terutama pada mata
dan telinga terhadap objek tertentu
(Rohmatulloh, 2024). Pengetahuan
(knowledge) adalah kemampuan
individu untuk mengingat kembali
(recall) atau mengenali kembali
nama, kata, inspirasi, rumus, dan
sebagainya  (Widyawati,  2020).
Pengetahuan merupakan hasil dari
mengetahui dan akan terjadi pada
saat penginderaan terhadap suatu
objek tertentu. Pengetahuan
diperoleh dari penginderaan melalui
indera penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa, dan raba
(Pakpahan dkk., 2021). Akibat dari
kurangnya  pengetahuan  pelari
terhadap cedera MTSS maka pelari
menangani cedera dengan
menerapkan teknik pemijatan di
sepanjang betis hingga tungkai,
namun nyeri pada tulang kering
masih tetap ada. Kompliasi yang
mungkin terjadi pada cedera MTSS
menimbulkan pembengkakan di kaki
yang mengganggu aliran darah yang

membawa oksigen dan nutrisi.
Cedera MTSS juga menimbulkan
Tendinisitis yang menyebabkan
gejala nyeri hebat.

Solusi untuk perawat
kedepannya adalah
mengintegrasikan edukasi

komprehensif tentang cedera MTSS
ke dalam praktik mereka. Hal ini
mencakup memberikan informasi
yang jelas dan relevan kepada pasien
tentang penyebab, gejala, dan
faktor risiko cedera MTSS, serta
strategi pencegahan yang efektif.
Perawat juga harus memberikan

panduan yang tepat tentang
penatalaksanaan yang benar,
termasuk  tindakan pertolongan
pertama, penanganan nyeri, dan
rencana rehabilitasi yang sesuai.
Penting bagi perawat untuk
memastikan bahwa pasien
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memahami cara mengurangi risiko
cedera  muskuloskeletal selama
latihan dengan memberikan saran
tentang teknik latihan yang aman
dan penyesuaian intensitas aktivitas.
Dengan demikian, perawat dapat
meningkatkan pengalaman pasien
dalam proses rehabilitasi dengan
memberikan dukungan yang
berkelanjutan dan informasi yang
terpercaya.

Oleh karena, peneliti
mengangkat judul “Hubungan antara
pengetahuan tentang MTSS dengan
perilaku pelari pada pertolongan
pertama cedera MTSS pada pelari di

Lapangan Rampal Kota Malang.”
Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan  dapat memberikan

kontribusi pada pengetahuan yang
lebih baik tentang faktor risiko dan
penanganan yang tepat terkait MTSS
dalam konteks olahraga lari.
Rumusan masalah yang muncul

pada penelitian ini adalah
“Bagaimana hubungan antara
pengetahuan pelari mengenai

pertolongan pertama pada cedera
MTSS dengan perilaku mereka dalam
memberikan pertolongan pertama?”

KAJIAN PUSTAKA
Perawat sebagai petugas
kesehatan memiliki peran sebagai

edukator atau pendidik. Sebagai
seorang pendidik, perawat
membantu klien mengenal
kesehatanya. Edukator berperan
membantu pasien meningkatkan
kesehatannya melalui pemberian
pengetahuan tentang kesehatan,

gejala penyakit bahkan tindakan
yang diberikan, sehingga pasien dan
keluarga dapat mengetahui
pengetahuan yang penting untuk
meningkatakan  kepatuhan obat
terhadap hipertensi  (Kusnhanto,
2014). Perawat sebagai
educator/pendidik menjalankan
perannya dalam memberikan
pengetahuan, informasi, dan
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pelatihan ketrampilan kepada
pasien, keluarga pasien maupun
anggota masyarakat dalam upaya
pencegahan penyakit dan
peningkatan kesehatan (Sunanto,
dalam Himam, 2023).

Gejala MTSS dapat diatasi
dengan metode R.1.C.E therapy yang
merupakan terapi kombinasi yang
terdiri dari : R = Rest, | = Ice, C=
Compression, E = Elevation, (Bisa,
2022). Rest (Istirahat): Area yang

mengalami cedera perlu
diistirahatkan dan tidak
digunakan/digerakkan selama

periode akut, biasanya 1-3 kali 24
jam. Ice (Es): Diberikan kompres es
pada area yang cedera selama 10-15
menit (atau lebih lama pada bagian
proksimal), dengan tujuan untuk
menyebabkan vaso kontriksi pada
pembuluh darah arteri, mengurangi
pembengkakan, serta meredakan
rasa nyeri. Compression
(Pembalutan):Melibatkanpembaluta
n area yang cedera menggunakan
verban elastis atau sejenisnya.
Pembalutan ini bertujuan menekan
pembengkakan. Elevation
(Peninggian): Area yang cedera
ditinggikan lebih tinggi dari jantung
dengan sudut sekitar 15-30 derajat.
Hal ini membantu aliran darah balik
dan mengurangi perdarahan serta
pembengkakan (Bisa, 2022).

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional,
yaitu suatu metode yang dapat
mengetahui ada tidaknya hubungan
antar dua variable atau lebih.
Tujuan penelitian kuantitatif untuk
meneliti pada populasi dan dengan
cara pengumpulan data,
menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif
dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan
untuk menentukan hasil yang dapat
diasumsikan sebagai jawaban atas
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pertanyaan peneliti
(Suliyanto,2017). Dalam meneliti
peneliti akan mengumpulkan data
dan melakukan pengukuran untuk
mencari hubungan antara variable
pengetahuan dengan perilaku
pertolongan pertama pada cedera
MTSS, menggunakan metode jenis
Cross-sectional dengan menganalisis
Hubungan antara  pengetahuan
tentang MTSS dengan perilaku pada
pertolongan pertama cedera MTSS
pada pelari di Lapangan Rampal Kota
Malang.

Adapun jumlah populasi Pada
penelitian ini adalah semua pelari di
Lapangan Rampal Kota Malang
namun masih belum dipastikan untuk
jumlah  populasi. Pengambilan
sampel dilakukan dengan Teknik
quota sampling vyaitu Teknik
pengambilan sampel dengan
menentukan jumlah tertentu
sebagai target yang harus dipenuhi.
Teknik ini dilakukan pada para pelari
di Lapangan Rampal Kota Malang
dengan sampel untuk populasi 62

sampel

Instrumen yang digunakan
adalah  kuisioner. Kuisioner ini
dugunakan untuk mengukur

pengetahuan tentang cedera MTSS
dan pertanyaan tentang pertolongan

pertama pada cedera MTSS,
berdasarkan perilaku pengalaman
responden terhadap penanganan
cederanya. Intrumen dengan

kuisioner 30 pertanyaan. Penelitian
ini dinyatakan lulus uji etik oleh
Komite Etik Penelitian Mahasiswa
STIKes Hafshawaty Pesantren Zainul

Hasan dengan nomor 175/KEPK-
UNHASA/VII/2024.

Pengolahan data dilakukan
menggunakan software komputer
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untuk memastikan data survei
lengkap, jelas, dan relevan
(Sujarweni, 2014). Tahapan

pengolahan meliputi proses editing

untuk  memeriksa  kelengkapan
kuesioner, coding untuk
mengklasifikasikan  data  sesuai

variabel penelitian, tabulasi untuk
memasukkan data ke tabel utama,
serta uji validitas dan reliabilitas
pada 20 responden untuk
memastikan  kualitas instrumen.
Data kemudian dideskripsikan dalam
bentuk tabel atau grafik guna
memahami  karakteristik sampel,
dilanjutkan  dengan  pengujian
hipotesis untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan dan
perilaku pertolongan pertama
cedera MTSS. Analisis data dilakukan
secara univariat untuk
menggambarkan distribusi frekuensi
setiap variabel, dan bivariat
menggunakan uji korelasi Spearman
(rs) untuk menguji  hubungan
antarvariabel.

HASIL PENELITIAN
Telah dilakukan Uji validitas

pada kuesioner ini dengan
menggunakan SPSS 25 (Statistical
Product and service solution)

digunakan uji signifikasi koefisien
pada taraf signifikasi 0,05. Hasil r
dihitung akan dibandingkan dengan
nilai r tabel, dengan tingkat
kesalahan 5%, jika r hitung > r tabel
maka pertanyaan dinyatakan valid.
Kuesioner dibagikan kepada 20
responden untuk diambil sampel
guna menguji validitas dan reabilitas
butir butir pertanyaan kuesioner.
Berikut hasil Rekapitulasi hasil
validitas pada penelitian ini.
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Tabel 1. Tabel data validitas

Nilai Pearson

Variabel Kode . R Tabel Keterangan
Corelation
X.1 0,864 0.4438 Valid
X.2 0,598 0.4438 Valid
X.3 0,814 0.4438 Valid
X.4 0,635 0.4438 Valid
X.5 0,760 0.4438 Valid
X.6 0,816 0.4438 Valid
X.7 0,592 0.4438 Valid
X X.8 0,472 0.4438 Valid
X.9 0,674 0.4438 Valid
X.10 0,761 0.4438 Valid
X.11 0,719 0.4438 Valid
X.12 0,760 0.4438 Valid
X.13 0,888 0.4438 Valid
X.14 0,665 0.4438 Valid
X.15 0,715 0.4438 Valid
Y.1 0,946 0.4438 Valid
Y.2 0,754 0.4438 Valid
Y.3 0,736 0.4438 Valid
Y.4 0,773 0.4438 Valid
Y.5 0,665 0.4438 Valid
Y.6 0,828 0.4438 Valid
Y.7 0,599 0.4438 Valid
Y Y.8 0,704 0.4438 Valid
Y.9 0,781 0.4438 Valid
Y.10 0,852 0.4438 Valid
Y. 11 0,781 0.4438 Valid
Y.12 0,569 0.4438 Valid
Y.13 0,479 0.4438 Valid
Y.14 0,873 0.4438 Valid
Y.15 0,773 0.4438 Valid
Terlihat pada tabel tersebut menggunakan teknik cronbach’s
bahwa pada variabel X dan Y semua Alpha dengan jumlah sampel

item pertanyaan bernilai valid
karena nilai r hitung untuk butir
pertanyaan tersebut > r tabel
(0.4438). sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen pada
penelitian ini dinyatakan valid.
Dalam penelitian ini, uji reabilitas

sebanyak 20 responden. Instrumen
dalam  angket/kuisioner  dapat
dinyatakan reliabel apabila nilai
yang dihasilkan > 0,6. Adapun hasil
yang didapatkan adalah sebagai
berikut:

Tabel 2. Tabel Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Hasil Reabilitas
X 0,925 Reliabel
Y 0,942 Reliabel
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Hasil dari uji variabel X dan Y
diatas menunjukkan nilai cronbach’s
alpha yang dihasilkan berturut turut
sebesar 0,925 dan 0,942 atau dapat
dikatakan nilai uji reabilitas > 0,6.
Dapat disimpulkan bahwa instrumen

kelamin, status pekerjaan, tingkat
pendidikan, lama lari, sering cedera,

melakukan  pemanasan, pernah
mengalami cedera MTSS, pernah
menerima informasi penanganan

cedera MTSS, Mendapatkan sumber

kuesioner  dinyatakan reliabel. informasi. Sedangkan untuk data
Berdasarkan penelitian yang khusus yang diperoleh yaitu
dilaksanakan di Lapangan Rampal pengetahuan pelari terhadap cedera
Kota Malang, maka diperoleh data MTSS dan perilaku pertolongan
umum responden yaitu usia, jenis pertama cedera MTSS.
Tabel 3. Data Demografi
No Karakteristik Frekuensi Persentase
1.  Jenis Kelamin
Laki-laki 48 responden 77,4%
Perempuan 14 responden 22,6%
Total 62 responden 100%
2. Usia
16-20 9 responden 14,5%
21-29 39 responden 62,9%
30-39 9 responden 14,5%
>40 5 responden 8,1%
Total 62 responden 100%
3. Tingkat pendidikan terakhir
Tidak sekolah 0 0%
SD/Sederajat 0 0%
SMP/Sederajat 2 responden 3,2%
SMA/Sederajat 42 responden 67,7%
Diploma/Perguruan Tinggi 18 responden 29,1%
Total 62 responden 100%
4.  Status Pekerjaan
Berkerja 44 responden 71%
Tidak Berkerja 16 responden 25,8%
Mengurus Rumah Tangga 2 responden 3,2%
Total 62 responden 100%
5. Lama lari
Kurang dari 1 Tahun 21 responden 33,9%
Lebih dari 1 Tahun 41 responden 66,1%
Total 62 responden 100%
6. Sering mengalami cedera
Ya 22 responden 35,5%
Tidak 40 responden 64,5%
Total 62 responden 100%
7.  Kebiasaan Melakukan
Pemanasan
Ya 62 responden 100%
Tidak 0 0%
Total 62 responden 100%
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No. Karakteristik Frekuensi Persentase
8.  Pernah mengalami cedera
MTSS
Pernah 38 responden 61,3%
Belum pernah 24 responden 38,7%
Total 62 responden 100%
9.  Pernah mendapatkan
informasi penanganan MTSS
Pernah 46 responden 74,2%
Belum pernah 16 responden 25,8%
Total 62 responden 100%
10. Sumber Informasi
Tenaga Kesehatan 11 responden 17,7%
Jurnal Penelitian 7 responden 11,3%
Media Sosial 12 responden 19,4%
Non Tenaga kesehatan 8 responden 12,9%
Internet 8 responden 12,9%
Lain-lain 16 responden 25,8%
Total 62 responden 100%

Berdasarkan data yang didapat
pada penelitian ini dengan jumlah 62
responden diperoleh data usia paling
banyak pada wusia 21-29 tahun
sebanyak 39 responden (62,9%),
dengan jenis kelamin terbanyak
pada penelitian ini adalah laki-laki
sejumlah 48 responden (77,4%), dan
untuk pendidikan terakhir tertinggi

pada penelitian ini yaitu
SMA/Sederajat dengan jumlah 42
responden (67,7%). Data status

pekerjaan yang diperoleh paling
tinggi yaitu para pekerja dengan
jumlah 44 responden (71%), dengan
pengalaman lama berlari paling

tinggi pada penelitian ini didapatkan
lebih dari 1 tahun dengan jumlah 41
responden (66,1%). Seluruh 62
responden  (100%) menyatakan
bahwa selalu melakukan pemanasan
sebelum berlari, sebagian responden
dalam  penelitian ini  pernah
mengalami cedera MTSS dengan
jumlah 38 responden (61,3%),
Responden yang endapatkan
informasi  tentang  penanganan
cedera MTSS sejumlah 46 responden
(74,2%) dengan sumber informasi
dari data penelitian ini diperoleh
dari Media Sosial sejumlah 12
responden (19,4%).

Tabel 4. Tabel Frekuensi Data Pengetahuan dan perilaku penanganan MTSS

Keterangan Frekuensi Persentase
Baik 7 responden 11,3%
Pengetahuan Cukup 42 responden 67,7%
Kurang 13 responden 21%
Total 62 responden 100%
Baik 6 responden 9,7%
Perilaku Cukup 42 responden 69,4%
Kurang 13 responden 21%
Total 62 responden 100%
Berdasarkan data yang didapat responden diperoleh data
pada penelitian ini dengan jumlah 62 pengetahuan tertinggi dengan
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pengetahuan cukup sejumlah 42
responden (67,7%) dan pada data

analisis hubungan antara variabel
independen (pengetahuan terhadap

perilaku pertolongan pertama cedera MTSS) dengan variabel
cedera MTSS paling banyak dengan dependen (perilaku pertolongan
perilaku cukup  sejumlah 43 pertama cedera MTSS).
responden (21%). Analisis data untuk
menguji hipotesis dengan melakukan
Tabel 5. Hasil Uji Spearman

Uji Korelasi Rank Spearman P-Value r-hitung
Hubungan antara pengetahuan cedera
MTSS dengan perilaku pada pertolongan 0,000 0,493
pertama cedera MTSS

Berdasarkan tabel 5.2.2 disimpulkan bahwa terdapat
menunjukan hasil Uji Spearman, hubungan yang signifikan antara

didapatkan bahwa nilai signifikasi
0,000 dengan kekuatan korelasi r-
hitung 0,493 cukup dengan arah
korelasipositif. Oleh karena itu, jika
nilai signifikasi <0,05 maka dapat

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan selama 3 minggu
didapatkan hasil pengetahuan
tentang MTSS dengan rentang nilai
Baik sejumlah 7 responden (11,3%),
Cukup sejumlah 42 responden
(67,7%), Kurang 13 responden (21%)
Berdasarkan data penelitian ini,
profil responden terdiri dari 62
individu dengan karakteristik
demografis yang beragam. Usia
responden sebagian besar berada
pada rentang usia 21-29 tahun, yang
mencakup 39 responden (62,9%) dari
total. Mayoritas responden berjenis
kelamin laki-laki, dengan jumlah 48
responden  (77,4%). Pendidikan
terakhir yang paling umum di antara
responden adalah SMA/Sederajat,
yang mencapai 42 responden
(67,7%). Sebagian besar responden
bekerja, dengan jumlah pekerja
sebanyak 44 responden (71%). Dalam
hal pengalaman berlari, mayoritas
responden telah berlari selama lebih
dari satu tahun, sebanyak 41
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pengetahuan tentang MTSS dengan
perilaku pada pertolongan pertama
cedera MTSS pada pelari di Lapangan
Rampal Kota Malang.

responden (66,1%). Seluruh
responden (100%) melaporkan bahwa
mereka selalu melakukan
pemanasan sebelum berlari,

menunjukkan kesadaran yang baik
terhadap pentingnya pemanasan
dalam mencegah cedera. Namun,
meskipun demikian, sebagian besar

responden (61,3%) pernah
mengalami cedera Medial Tibial
Stress Syndrome (MTSS), vyaitu
sebanyak 38 orang. Sebagian besar
responden (74,2%) mendapatkan
informasi  tentang  penanganan
cedera MTSS, dengan sumber

informasi utama berasal dari media
sosial, yang disebutkan oleh 12
responden atau 19,4%. Hal ini
menunjukkan bahwa media sosial
menjadi salah satu sumber informasi

penting bagi para pelari dalam
menangani cedera.

Menurut  peneliti, Peneliti
menyimpulkan  bahwa  terdapat

pengetahuan tentang MTSS pada
pelari di Lapangan Rampal Kota
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Malang. Peningkatan pengetahuan
tentang MTSS secara tidak langsung
akan memperbaiki perilaku
pertolongan pertama pada cedera
MTSS dan pentingnya edukasi dan
penyebaran informasi mengenai
cedera MTSS, untuk meningkatkan
pengetahuan dan perilaku positif
dalam menangani cedera tersebut.
Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Notoatmodjo
(2015) tentang tujuan pengetahuan
untuk meningkatkan pengetahuan
untuk mendorong pengembangan
dan agar mampu secara mandiri
untuk mencapai tujuan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
pengetahuan tentang cedera MTSS
mempengaruhi perilaku pertolongan
pertama yang dilakukan oleh pelari.

Pengetahuan responden yang

masuk dalam kategori baik (7
responden/11,3%) cedera Medial
Tibial Stress Syndrome (MTSS)

menunjukkan bahwa mereka tidak
hanya memahami dasar-dasar
mengenai cedera ini tetapi juga
memiliki pengetahuan mendalam
dan kemampuan untuk menerapkan
langkah-langkah penanganan yang

tepat. Responden dengan
pengetahuan baik mampu
mengidentifikasi gejala MTSS dengan
cepat, mengetahui penyebab
potensial, dan memiliki
keterampilan dalam melakukan

pertolongan pertama yang efektif
serta strategi pencegahan yang
tepat. Meskipun data spesifik
mengenai jumlah responden dengan
pengetahuan baik (7
responden/11,3%) dapat disimpulkan
bahwa individu dengan tingkat
pengetahuan ini memiliki akses ke
sumber informasi yang berkualitas
dan mungkin telah mengikuti
pelatihan atau edukasi khusus
mengenai penanganan cedera MTSS.
Pengetahuan yang baik ini sangat
penting untuk mengurangi risiko
cedera vyang berkelanjutan dan
memastikan pemulihan yang lebih
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cepat dan efektif bagi para pelari.
Penyebaran informasi yang lebih luas

dan program  edukasi  yang
berkelanjutan dapat membantu
meningkatkan jumlah responden

dengan pengetahuan baik, sehingga
keseluruhan penanganan cedera
MTSS di kalangan pelari dapat
ditingkatkan.

Mayoritas responden memiliki
pengetahuan dan perilaku yang
cukup (42 responden/67,7%),
menunjukkan bahwa edukasi lebih

lanjut masih  diperlukan untuk
meningkatkan pengetahuan cedera
MTSS. Responden dengan
pengetahuan yang cukup (42
responden/67,7%) umumnya
mengetahui bahwa MTSS dapat
diakibatkan oleh peningkatan

intensitas latihan yang terlalu cepat,
penggunaan sepatu yang tidak
sesuai, serta permukaan lari yang
keras. Mereka juga menyadari gejala
awal MTSS, seperti nyeri di
sepanjang bagian dalam tibia yang
memburuk dengan aktivitas dan
membaik dengan istirahat.
Pengetahuan ini penting untuk
mencegah cedera yang lebih parah
dan mempercepat proses pemulihan.
Hal ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Sinaga tahun 2021
menyatakan tetang Pengetahuan
individu tentang suatu objek
mengandung dua aspek, yaitu aspek
positif dan aspek negatif. Adanya
aspek positif dan aspek negatif
tersebut dapat menentukan sikap
individu dalam berperilaku dan jika
lebih banyak aspek dan objek positif
yang diketahui dapat menimbulkan

perilaku positif terhadap objek
tertentu.

Masih ada sebagian besar
responden yang memiliki
pengetahuan vyang kurang (13
responden/ 21%). Hal ini dapat

disebabkan oleh kurangnya akses
terhadap informasi yang akurat atau
ketidakmampuan untuk memfilter
informasi yang benar dari sumber-
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sumber yang tidak terpercaya.
Sesuai dengan teori yang
dikemukanan oleh Notoatmodjo

pada tahun 2018 mengemukakan
tentang faktor yang mempengaruhi
pengetahuan seseorang dapat
meningkat dan berkembang karena
melibatkan informasi yang baik dari
berbagai media massa. Pada
responden dengan kategori kurang
(13 responden/ 21%), tidak sejalan
dengan teori yang diekmukakan oleh
Notoatmodjo pada tahun 2018.
Sebagai contoh, meskipun media
sosial adalah salah satu sumber
informasi utama, informasi yang
tidak diverifikasi dapat menyebar
dengan cepat dan menyebabkan
miskonsepsi tentang penanganan
cedera. Oleh karena itu, penting
untuk meningkatkan upaya edukasi
melalui  saluran  yang lebih
terpercaya, seperti konsultasi
langsung dengan tenaga kesehatan
atau pelatihan khusus.

Perilaku pelari dalam
menangani cedera Medial Tibial
Stress Syndrome (MTSS) di Lapangan
Rampal, Kota Malang, menunjukkan
adanya variasi dalam tingkat
pengetahuan dan tindakan yang
diambil. Berdasarkan hasil
penelitian, 43 responden (69,4%)
menunjukkan perilaku yang cukup
dalam penanganan pertama cedera
MTSS, sementara 13 responden (21%)
menunjukkan perilaku yang kurang,
dan hanya 6 responden (9,7%) yang
menunjukkan perilaku yang baik.
Perilaku yang baik dalam
penanganan MTSS mencakup
tindakan segera untuk mengurangi
beban pada tibia, seperti
menghentikan  aktivitas berlari,
menggunakan es untuk mengurangi
peradangan, melakukan peregangan
dan latihan penguatan otot, serta
memastikan istirahat yang cukup
sebelum melanjutkan aktivitas lari.

Responden dengan perilaku
yang kategori cukup (43
responden/69,4%) umumnya
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mengetahui pentingnya menghindari
aktivitas yang memperparah nyeri
dan mengambil langkah-langkah
awal seperti kompresi es dan elevasi
kaki. Mereka juga cenderung
menggunakan sepatu yang tepat dan
menghindari permukaan lari yang
keras. Namun, perilaku ini mungkin
belum konsisten atau menyeluruh,
sehingga masih ada risiko cedera
berulang. Responden dengan
perilaku kurang seringkali tidak
melakukan tindakan yang tepat atau
cepat saat mengalami gejala MTSS,
yang dapat memperburuk kondisi
mereka dan memperpanjang waktu
pemulihan.  Menurut  Triwibowo
(2015) perilaku manusia memiliki
beberapa domain, salah satunya
yaitu pengetahuan merupakan hasil
mengetahui dari suatu hal.

Penting untuk dicatat bahwa
perilaku yang baik 6
responden/9,7%) dalam penanganan
MTSS tidak hanya bergantung pada
pengetahuan, tetapi juga pada akses
terhadap sumber daya yang tepat
dan dukungan dari komunitas pelari
dan tenaga kesehatan. Misalnya,
pelari yang rutin mendapatkan
bimbingan dari  pelatih atau
fisioterapis cenderung lebih disiplin
dalam menerapkan langkah-langkah

pencegahan dan penanganan
cedera. Selain itu, edukasi yang
berkelanjutan dan akses ke

informasi yang akurat melalui media
sosial dan seminar kesehatan dapat
membantu  pelari memperbaiki
perilaku mereka dalam menangani
cedera. Sebagai catatan, meskipun
semua responden melakukan
pemanasan sebelum berlari,
sebagian besar dari mereka masih
mengalami  cedera  MTSS.  Ini
menunjukkan bahwa faktor-faktor
lain selain pemanasan mungkin
berperan dalam kejadian cedera ini.
Hal ini sesuai dengan teori dari
Gilbraith tahun 2019 mengenai
faktor cedera MTSS yaitu meliputi
perubahan tingkat aktivitas yang
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tiba-tiba - seperti baru memulai
olahraga atau tiba-tiba menambah
jarak atau kecepatan berlari, Berlari
pada permukaan yang keras atau
tidak rata, Menggunakan sepatu yang
tidak pas atau sudah usang sehingga
tidak memberikan bantalan dan
tidak menyokong kaki dengan baik
dan Kelebihan berat badan.

Pelari yang menunjukkan
perilaku yang cukup (42
responden/69,4%) biasanya sudah
memahami beberapa tindakan dasar
yang harus dilakukan saat mengalami
MTSS. Mereka cenderung
menghentikan  aktivitas  berlari
segera setelah merasakan nyeri,
mengaplikasikan es pada area yang
sakit untuk mengurangi peradangan,
melakukan peregangan otot betis
dan tibia secara teratur, dan
memastikan mereka memiliki waktu
istirahat yang cukup sebelum
kembali berlari. Mereka juga
mungkin memperhatikan faktor-
faktor seperti penggunaan sepatu
yang sesuai dan berlari di permukaan
yang tidak terlalu keras. Namun,
perilaku ini mungkin belum konsisten
atau tidak dilakukan  secara
komprehensif, sehingga masih ada
kemungkinan cedera berulang atau
pemulihan yang tidak optimal. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian

dari Ilmi (2023) tentang adanya
pentingnya  melakukan latihan
penguatan dan mampu

mempraktikkan latihan pencegahan
terjadinya cedera berulang untuk
aktivitas sehari-hari.

Sebaliknya, pelari yang
menunjukkan perilaku kurang (13
responden/21%) sering kali tidak

segera mengambil langkah-langkah
yang diperlukan saat mengalami
gejala MTSS. Mereka mungkin terus
berlari meskipun merasa nyeri,
mengabaikan pentingnya
pendinginan dan peregangan setelah
latihan, atau tidak memperhatikan
pilihan sepatu dan permukaan lari
yang sesuai. Ketidakpatuhan
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terhadap langkah-langkah
pencegahan dan penanganan yang
dianjurkan ini dapat memperparah
kondisi cedera dan memperpanjang

waktu pemulihan. Kurangnya
kesadaran dan disiplin dalam
menangani cedera juga bisa

disebabkan oleh kurangnya akses
terhadap informasi yang tepat atau
edukasi yang memadai mengenai
MTSS. Hal ini sesuai dengan
Triwibowo (2015) tentang faktor
predisposisi yang mempengaruhi
perilaku yaitu kepercayaan,
keyakinan, pendidikan, motivasi,
persepsi, dan pengetahuan.

Secara keseluruhan, penelitian
ini menunjukkan bahwa meskipun
sebagian besar pelari sudah memiliki
perilaku yang cukup (43
responden/69,4%) baik dalam
penanganan MTSS, masih ada ruang
untuk perbaikan, terutama dalam

hal konsistensi dan penerapan
langkah-langkah pencegahan dan
penanganan yang lebih

komprehensif.

Penelitian yang dilakukan di
Lapangan Rampal, Kota Malang,
menyoroti hubungan yang signifikan
antara pengetahuan tentang Medial
Tibial Stress Syndrome (MTSS) dan
perilaku dalam penanganan pertama
cedera ini di kalangan pelari. Analisis
menggunakan uji korelasi Rank
Spearman menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 dengan
kekuatan korelasi r-hitung 0,493,
yang berarti terdapat korelasi positif
yang cukup kuat antara tingkat
pengetahuan pelari tentang MTSS

dan  perilaku mereka dalam
penanganan pertama cedera
tersebut. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin

tinggi pengetahuan pelari tentang
MTSS, semakin baik perilaku mereka
dalam menangani cedera ini. Hal ini
dibuktikan dengan tingkat
pendidikan terakhir pada responden
paling banyak dengan rentang
SMA/Sederajat (42
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responden/67,7%), dan berdasarkan
pengalaman lari diatas 1 tahun (41
responden/66,1%). Hal ini sesuai
dengan teori dari Triwibowo (2015)
yang membahas tentang Domain
perilaku tentang pengaruh
pengetahuan terhadap kemampuan
untuk menggunakan materi yang
telah dipelajari pada situasi atau
kondisi sebenernya.

Hubungan antara pengetahuan
cukup (42 responden/67,7%) dan
perilaku cukup (43
responden/69,4%) ini menunjukkan
bahwa peningkatan pengetahuan
tentang MTSS secara tidak langsung

akan memperbaiki perilaku
pertolongan pertama pada cedera
MTSS. Pengetahuan yang cukup

memberi dasar bagi perilaku yang
tepat, karena pengetahuan vyang
baik tentang penyebab, gejala, dan
langkah-langkah penanganan dasar
membantu pelari mengambil
tindakan yang benar saat mengalami

cedera. Teori yang dikemukakan
oleh Notoatmodjo (2015)
menyatakan bahwa tujuan
pengetahuan adalah untuk
mendorong pengembangan
kemampuan mandiri dalam

mencapai tujuan, dan penelitian ini
menunjukkan bahwa pengetahuan
tentang cedera MTSS mempengaruhi
perilaku pertolongan pertama yang
dilakukan oleh pelari. Sejalan
dengan teori  Sinaga  (2021),
pengetahuan individu mengandung
aspek positif dan negatif yang dapat
menentukan sikap dan perilaku, dan
lebih banyak aspek positif yang
diketahui akan menimbulkan
perilaku positif terhadap objek
tertentu, seperti penanganan cedera

MTSS. Secara keseluruhan,
penelitian ini menekankan
pentingnya edukasi lebih lanjut

untuk meningkatkan pengetahuan
dan perilaku positif yang lebih
konsisten dan komprehensif dalam
menangani cedera tersebut. Temuan
pada penelitian ini menekankan

5477

pentingnya edukasi yang
berkelanjutan dan akses terhadap
informasi  yang akurat untuk
meningkatkan perilaku pencegahan
dan penanganan cedera di kalangan

pelari. Dengan adanya program
edukasi yang efektif, diharapkan
pelari dapat meningkatkan

pengetahuan mereka tentang MTSS
dan, pada gilirannya, memperbaiki
perilaku mereka dalam menangani
cedera ini. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Simbolon P (2018) mengemukakan
bahwa pengetahuan merupakan
refleksi dari perilaku seseorang,
pengetahuan yang baik dapat
meningkatkan perilaku pada setiap
orang.

Secara keseluruhan, hubungan
antara pengetahuan dan perilaku
dalam penanganan MTSS vyang
ditemukan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan
pengetahuan pelari tentang MTSS
dapat berdampak positif pada
perilaku mereka dalam menangani
cedera ini. Sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Triwibowo (2015)
tentang Domain perilaku yang
membahas perilaku seseorang dapat
mengaplikasikan materi yang telah

dipelajari, yang dapat
mempermudah terwujudnya
praktek, sejalan dengan faktor

predisposisi yang dikemukakan oleh

Triwibowo (2015) tentang faktor
predisposisi  yaitu: kepercayaan,
keyakinan, pendidikan, motivasi,

persepsi, pengetahuan. Upaya untuk
meningkatkan pengetahuan tentang

MTSS melalui program pelatihan,
kampanye kesehatan, dan
penyebaran informasi yang akurat
diharapkan dapat mengurangi
insiden cedera berulang dan
meningkatkan  kesehatan  serta
keselamatan pelari. Dengan
demikian, penelitian ini

menyediakan dasar yang kuat untuk
berbagai inisiatif yang bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan
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perilaku pelari dalam penanganan
cedera MTSS.

KESIMPULAN

Medial Tibial Stress Syndrome
(MTSS) adalah ketidaknyamanan dan
nyeri di daerah kaki akibat tekanan
berulang. Kondisi ini terjadi karena
penggunaan otot secara berlebihan.
Penelitian ini dilakukan di Lapangan
Rampal Kota Malang dengan metode
kuantitatif non-eksperimental
menggunakan pendekatan cross-
sectional. Tujuannya adalah untuk
menganalisis  hubungan  antara
pengetahuan dengan perilaku
pertolongan pertama cedera Medial
Tibial Stress Syndrome (MTSS) pada
pelari.

Dalam penelitian ini, tmpak
bahwa pengetahuan tentang cedera
MTSS berpengaruh secara cukup
terhadap  perilaku  pertolongan
pertama cedera MTSS. Pengetahuan
yang cukup memberi dasar bagi
perilaku yang tepat, karena
pengetahuan vyang baik tentang
penyebab, gejala, dan langkah-
langkah penanganan dasar
membantu pelari mengambil
tindakan yang benar saat mengalami
cedera.
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